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ABSTRACT

This paper discusses one of the terms in the Qur'an, the word Al-Siras Al-
Mustaqim revealed by God in many letters. To explore this meaning the author
traces and examines it based on the views of Muslim mufassir and scholars. In
summary, the author says that Al-Sirar Al-Mustaqim is the only way of truth that
can lead a person to God and His heaven. If traced through the pages of history,
it will be found that the deviation from Al-Sirat Al-Mustaqim is caused by several
things, including superstition, ignorance, and also because the role of Satan in
plunging humans is very dominant. The approach in writing this article is
through the literature approach by reviewing and analyzing data sources related
to the word Al-Sirat Al-Mustaqim in the al-Qur'an. In this article the author finds
a difference between interpreters' interpretation of the word al-Sirat al-Mustagim
contained in the Qur'an. Some of them say that Al-Sirat al-Mustagim is Islam,
there are those who say Al-Sirat al-Mustaqim is al-haqq (truth), others say that
al-Sirat al-Mustagim, is the Prophet Muhammad and his two companions, Abu
Bakar and Umar rodhiallahu an hu.
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ABSTRAK

Tulisan ini mendiskusikan tentang salah satu term dalam al-Qur’an yaitu kata Al-
Sirat Al-Mustagim yang diungkapan Allah dalam banyak surat. Untuk menggali
makna tersebut penulis menelusuri dan mengkajinya berdasarkan pandangan
mufassir dan sarjana muslim terhadapnya. Secara ringkas penulis simpulakan
bahwa Al-Siratr Al-Mustaqim adalah satu-satunya jalan kebenaran yang dapat
menghantarkan seseorang menuju Allah dan surga-Nya. Jika ditelusuri melalui
lembaran sejarah, akan didapati bahwa penyimpangan dari Al-Sirat AlI-Mustagim
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya syubhat/kebodohan, shahwat/hawa
nafsu, dan juga dikarenakan peranan setan dalam menjerumuskan manusia sangat
dominan. Adapun pendekatan dalam penulisan artikel ini adalah melalui
pendekatan kepustakaan dengan mengkaji dan menelaah sumber data yang
berkaitan dengan kata Al-Sirat Al-Mustaqim dalam al-Qur’an. Dalam artikel ini
penulis mendapatkan adanya perbedaan pemaknaan antar mufassir terhadap kata
al-Sirat al-Mustaqim yang terdapat dalam al-Qur’an. Sebagian mereka ada yang
menyatakan bahwa Al-Sirat al-Mustaqim adalah Islam, ada yang menyatakan Al-
Sirat al-Mustaqim adalah al-haqq (kebenaran), lainnya lagi berkata bahwa al-
Sirat al-Mustagim, adalah Nabi Muhammad dan kedua sahabatnya, Abu Bakar
dan Umar rodhiallahu an’hu.
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A. Pendahuluan
Al-Qur’an adalah firman Allah

Ta’ala dan  bukanlah  perkataan
makhluk. Al-Qur’an adalah kitab suci
yang diwahyukan kepada  Nabi

Muhammad S.A.W. yang mengandung
petunjuk-petunjuk bagi umat manusia.

Al-Qur’an diturunkan untuk menjadi

pegangan  bagi  manusia  dalam
menjalani kehidupan bagi yang ingin
mencapai  kebahagiaan dunia dan

akhirat. la diturunkan tidak hanya untuk
suatu umat atau untuk suatu abad saja,
tetapi untuk seluruh umat manusia dan
untuk sepanjang masa.

Al-Qur’an

memerintahkan

adalah  Kitab yang

untuk  senantiasa
direnungkan dan ditadabburi. Hal ini
sesuai dengan firman Allah S.W.T.

Dalam Surat Sad Ayat 29:

°

sl 19535 dpla o) Uk LS
WANINARtSAr

Ini adalah sebuah kitab yang Kami
turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan
ayat-ayatnya dan supaya mendapat

pelajaran orang-orang yang
mempunyai fikiran.!

Tadabbur Al-Qur’an yang
dilakukan dengan cara mengamati

! RH.A. Soenarjo, et al. (2000). Al-
Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Depaartemen
Agama, him. 736.
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makna-maknanya, menganalisa serta
mempelajari kaidah-kaidahnya adalah
perintah Allah pada semua orang yang
beriman. Tadabbur seperti ini akan

mendatangkan  ilmu  pengetahuan,
membuka seluruh pintu kebaikan, dan
akar iman dalam hatipun akan semakin
menghujam ke dalam.?

Islam menganjurkan agar kaum
Muslimin senantiasa berpegang teguh
kepada jalan yang telah Allah SW.T.
pancangkan, itulah jalan yang lurus (Al-
Sirat  Al-Mustagim). Hal ini sesuai
dengan firman Allah S.W.T. Dalam

surat Al-An’am ayat 153:
152 Y550, 008 Leuatid Jolius 132 &5
(S o5 A3 el 2 oK Bpath il

“dan bahwa (yang Kami perintahkan
ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilah dia, dan janganlah kamu
mengikuti jalan-jalan (yang lain),
karena jalan-jalan itu  mencerai
beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang
demikian itu digerintahkan Allah agar
kamu bertakwa.

Al-Sirat Al-Mustagim adalah jalan
yang terang, yang dapat menghantarkan

manusia kepada Allah S.W.T. dan kepada

2 Abd al-Rahman Nasir al-Sa’di. (1376 H
[ 2003 M). Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan. Riyadh: Dar Ibn Hazm, him.
170

® R.H.A. Soenarjo, et al. Al-Qur’an dan
Terjemahnya. him., 215.



surga-Nya, Al-Sirat Al-Mustagim adalah
kebenaran (Al-Hag) dan

beramal dengan kebenaran tersebut.”

mengetahui

Kata Al-Sirat pada penggalan kata
Al-Sirat Al-Mustagim di atas amat
menarik bila dikaitkan dengan kata Al-
Mustagim, begitupun dengan kata Al-
dibutuhkan
penelusuran atas kata-kata tersebut,

Mustaqgim, sehingga
sehingga jelas makna dan artinya
menurut Al-Qur’an itu sendiri.

Para Ulama telah  banyak
membahas dan menjelaskan tentang
Al-Sirat

Sebagaimana yang dinukil oleh Ibn

makna Al-Mustaqim.
Kathir rahimahullah menukil athar
(perkataan) para sahabat dan tabi’in
ketika Al-Siratr  Al-
Mustagim. Di antara mereka ada yang
Al-Sirar  Al-
Mustagim adalah Islam, ada yang
Al-Sirat
adalah Al-Hagq (kebenaran), lainnya lagi

menjelaskan

menyatakan  bahwa

menyatakan Al-Mustaqim
berkata bahwa Al-Sirat Al-Mustagim
adalah Nabi Muhammad S.AW. dan
kedua sahabatnya, Abu Bakar dan Umar

rodhiallahu an’hu.

* Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di.
(1376 H). Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan. Muassasah Al-Risalah,
Byrut, 1416, him. 22.

® Abu Al-Fida Isma’il ibn "Umar ibn
Kathir Al-Qurasyi Al-Dimashgi. (1421 H).
Tafsir al-Qur‘an al-’azim. Al-Mamlakah al-

Kemudian Ibn Kathir rahimahullah
berkata, semua pendapat tersebut di atas
adalah benar, bahkan saling melengkapi.
Karena setiap yang mengikuti Nabi

SAW. dan  kedua
berarti  telah

Muhammad
sahabatnya mengikuti
kebenaran, dan barangsiapa  yang
mengikuti kebenaran, maka ia telah
mengikuti Islam, dan barangsiapa yang
mengikuti Islam berarti ia telah mengikuti
Al-Qur’an yaitu Kitabullah yang teguh
dan jalan-Nya yang lurus.® ’

Imam Al-Shaukani (W: 1250 H)
seorang ulama dari negeri Yaman
pengarang kitab Tafsir Fath al-Qadir
menginterpretasikan ayat-ayat al-Sirat al-
Mustagim dengan al-irshad/petunjuk, al-
Taufiq, al-Ilham dan al-Dilalah®,
beliaupun mengatakan bahwa hidayah
menuju al-Sirat al-Mustagim adalah
Islam.®

Karena demikian pentingnya arti
sebuah Al-Sirat Al-Mustagim (jalan yang

lurus) sebagaimana yang telah disinggung

’arabiyyah al-Su’didiyyah. Riyad: Dar Tayyibah,
him. 139.

® Ahmad Shakir. (1425 H). Mukhtasar
tafsir al-Qur‘an al-’adhim al-Musamma bi
"Umdah al-Tafsir. al-Mansturah: Dar al-Wafa,
him. 63.

" HASMI. (2008). Sebuah Gerakan
Kebangkitan. MIM. Bogor, him. 23-24.

8 Muhammad Ibn ’Ali Ibn Muhammad
Al-Shaukani. (1250). Fath al-Qadir (al-
Manstrah: Dar al-Wafa, 1997), him. 90.

® Muhammad Ibn ’Ali Ibn Muhammad
Al-Shaukani. (1250). Fath al-Qadir (al-
Mansiirah: Dar al-Wafa, hlm. 601.
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di atas, maka penulis tertarik untuk
mengungkap makna yang terkandung
dalam kata tersebut beserta konsepnya
dalam penelitian ini dengan artikel yang
berjudul Konsep Al-Sirat Al-Mustagim
Dalam Al-Qur’an (Studi Tematik Ayat-
ayat yang Menjelaskan Kata Al-Sirar Al-
Mustaqim).

B. METODOLOGI PENULISAN

Dalam  artikel ~ ini  penulis
menggunakan metode penelitian yang
bersifat deskriptif  kualitatif. Dimana
metode ini menjelaskan kata (Al-Sirar Al-
Mustagim) yang begitu urgen untuk
diteliti bagi kehidupan manusia. Adapun
jenis penelitian yang digunakan oleh
penulis adalah penelitian kepustakaan
(Library

Research), dengan

menggunakan metode tematis yaitu
mengidentifikasi buku-buku Islam serta
bahan-bahan bacaan yang berkaitan
dengan judul tulisan yaitu Konsep Al-
Sirat Al-Mustagim Dalam Al-Qur’an
(Studi  Tematik

Menjelaskan Kata Al-Sirat Al-Mustaqim).

Ayat-ayat  Yang

Dalam tulisan ini, pembahasan tema
difokuskan pada penafsiran ayat-ayat
Al-Sirat Al-Mustqim yang terdapat
dalam Al-Qur’an dengan metode tafsir
Maksud
adalah metode mempelajari al-Qur’an

maudhu’i. tafsir maudhu’i
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dengan langkah garis besarnya sebagai
berikut: Menentukan
yang dibahas,

menyusun-menelaah

tema masalah
akan menghimpun,
ayat-ayat  Al-
Qur’an dan menyusun
Al-Qur’an

masalah yang dibahas.*®

kesimpulan

sebagai  jawaban atas

C. TINJAUAN PUSTAKA
Pembahasan dalam tulisan ini

terfokus  dan  mendalami pada
“Konsep Al-Sirat Al-
Mustagim dalam Al-Qur’an dan sedikit
Al-Hadith.
ini, literatur yang digunakan,
yaitu; Tafsir Fath al-Qadir (Muhammad
ibn ’Al1 Ibn Muhammad Ibn *Abd Allah
al-Shaukani al-San’ani), Tafsir Ibn

Kathir (Abu al-Fida Isma’il ibn *Umar

permasalahan
mengambil  dari Dalam

tulisan

ibn Kathir), Tafsir Jami'u al-Bayan ‘an
Ta‘wili ayi al-Qur’an (Muhammad ibn
Jarir Al-Tabar) dan Taysir al-Karim Al-
Rahman fi Tafsir Kalam Al-Mannan.
(Abd Al-Rahman ibn Nasir Al-Sa’di)
yang biasanya membahas tentang Al-
Al-Mustagim dan kitab-kitab
Seperti  al-Tafsir al-Wadhih
karya Muhammad Mahmtid Hijazi, Aisar
al-Tafasir li Kalam al-"Aliyy al-Kabir

Sirat

lainnya.

1 Noeng Muhadijir. (2000). metodologi
penelitian kualitatif. Yogyakarta: Rake sarasin,
Ihm. 265.



karya Abu Bakr Jabir al-Jazairi dan
Kitab-kitab tafsir lainnya.

D. TERMINOLOGI  AL-SIRAT
AL-MUSTAQIM DALAM AL
QUR’AN

1. Definisi Al-Sirat Al-Mustaqim
Al-Sirat  Al-Mustagim  terdiri
dari dua kata yaitu Al-Sirar dan Al-

Mustaqim. Secara etimologi atau bahasa

bahwa Al-Sirat berasal dari bahasa arab

bentuk isim mufrad atau nama tunggal
yang sinonimnya adalah Al-Tarig atau
jalan,"t al-Sirar juga diartikan jalan
yang jelas dan minhdj,12 adapun Al-
Mustagim berasal dari kata

asfiwa  (mustaqwim), karena wawi
merasa berat ketika dikasrahkan, maka
kasrah dipindahkan ke huruf qaf dan
huruf wawii diganti dengan huruf ya
karena adanya kasrah
menjadi R

(mustaqim ).Al-Mustagim asal kata dari

sebelumnya

sehingga

istagdma yang berarti i’tadala dan

istawa yaitu lurus/tegak dan sama,**

! Hasan ‘Aliy ‘Atiyyah dan Muhammad
Shauqi Amin. al-Mujam al-Wasit. Al-Qahira:
t.p., t.t., him. 512,

2 Muhyl al-Din al-Darwish. (2003).
‘Irab al-Qur’an al-Karimwa bayanuhi. Beirtt:
Dar ibn Kathir, hlm. 29.

¥ Muhyi al-Din al-Darwish. (2003).
I'rab al-Qur’an al-Karim wa bayanuhii. Beirit:
Dar Ibn Kathir, hlm. 30.

' Hasan “Aliy ‘Atiyyah dan Muhammad
Shauqi Amin. al-Mu jam al-Wasit. Al-Qahira:
t.p., t.t., him. 768.

sehingga ketika digabungkan antara Al-
Sirat dan Al-Mustagim maka maknanya
menjadi jalan yang lurus yaitu jalan
Islam.® Dalam kamus umum bahasa
Indonesia yang disusun oleh W.J.S.
Poerwadarminta disebutkan bahwa sirat
diartikan  jembatan atau jalan,*
sedangkan mustaqim atau dalam kamus
itu ditulis dengan kata mustakim yang
dimaknai dengan lurus,” sehingga
ketika digabung dua kata tersebutpun
menjadi siratal mustakim®® yang berarti
jalan yang lurus.

Al-Sirat Al-Mustaqim atau dalam
bahasa Indonesia dikenal dengan sirotol
mustaqim, jalan yang lurus yaitu agama
Islam itu sendiri, bukanlah seperti yang
dikatakan sebagian orang bahwa ia
adalah jembatan sirotol mustagim yang
menghubungkan antara neraka dan
surga. Barangsiapa yang dapat melintasi
jembatan sirotol mustagim, maka dia
akan selamat dari jilatan api neraka
sehingga masuk ke dalam surga yang

penuh dengan kenikmatan abadi.

% Muhammad Mahmad Hijazi. (1389 /
1969). al-Tafsir  al-Wadhih.  Al-Qahira:
Matba’ah al-Istiglal al-Kubra, hlm. 10.

6 W.J.S. Poerwadarminta. (2007).
Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Balai Pustaka, him. 1123.

" Ibid. him 787.

8 Achmad Warson Munawwir dan
Muhammad Fairuz. (2007). Kamus Al-
Munawwir Indonesia-Arab Terlengkap.
Surabaya: Pustaka Progressif, him. 536 dan
816.

Konsep Al-Sirat Al-Mustagim dalam ...

215



216

Sirotul Mustagim adalah sebuah
ungkapan atau istilah yang disebut
dalam banyak ayat Al-Qur’an al-Karim.
Secara bahasa, Sirat berarti jalan yang
mudah dilalui, sedangkan arti dari
mustaqim adalah yang lurus, serta tidak
bengkok dan cacat.*

Adapun definisi  Al-Sirar Al-
Mustaqim dalam arti istilah, terdapat
banyak sekali definisi yang disebutkan
oleh para ulama, baik ulama-ulama
terdahulu (salaf) maupun ulama-ulama

Dan

yang

kontemporer (mu’asirin).

semuanya memiliki  makna
berbeda-beda.

Menurut al-‘Allamah al-Syaikh
‘Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di
ketika menafsirkan surat al-Fatihah ayat
6,2 bahwasanya Al-Sirat Al-Mustagim
yang yang
mengantarkan kepada Allah dan surga-

adalah  jalan jelas

Nya vyaitu mengetahui al-Haqq
(kebenaran) dan beramal dengannya.?

Menurut syaikh Abu Bakr al-
Jazairi bahwa Al-Sirat Al-Mustagim
adalah jalan yang mengantarkan kepada

keridaan Allah dan surga-Nya yaitu

% Lajnah llmiyyah HASMI. (2008).
SIROTULMUSTAQIM. Pustaka MIM, him. 19.

2 Tunjukanlah kami (al-Sirat al-
Mustaqim) jalan yang lurus —adiwalldsl palion)

21 <Abd al-Rahman Nasir al-Sa’di. (1376
H). Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam
al-Mannan. Beyriit: Muassasah al-Risalah,
1996, him. 22.

Konsep Al-Sirat Al-Mustagim dalam ...

agama Islam. Sedangkan Al-Mustagim
adalah yang tidak melenceng dari
kebenaran dan tidak tergelincir dari
petunjuk.?

Al-Hafidh ibn Kathir mengatakan
‘Umdah  al-Tafsir

“Adapun al-Sirat al-Mustagim imam

dalam kitabnya

Abu Ja’far ibn Jarir berkata: Umat dari

kalangan ahli tafsir telah

berkonsensus/bersepakat seluruhnya

bahwasanya  al-Sirat  al-Mustaqim
adalah jalan yang terang yang tidak ada
kebengkokan/kecacatan di dalamnya.”®
24

Wahbah al-Zuhaili mengatakan

dalam kitabnya al-Tafsir al-Wasit
bahwa al-Sirat al-Mustagim adalah
jalan yang lurus yang tidak ada
kebengkokan padanya, ia pun jalan al-
Haqq (kebenaran), al-Islam dan Al-
Qur’an serta jalannya orang-orang yang
telah Allah berikan nikmat kepada
mereka dengan taufiq, kebaikan dan
kesempurnaan nikmat petunjuk tersebut.

Mereka itu adalah para malaikat, nabi-

22 Abu Bakr Jabir al-Jazairi. (1999).
Aisar al-Tafasir li Kalam al-"Aliyy al-Kabir, al-
Mamlakah al-"Arabiyyah al-Su’adiyyah.
Maktabah Adwa al-Manar, hlm. 12.

2 Al-Hafiz ibn Kathir. (2005). 'Umdah
al-Tafsir. Al-Manstrah: Dar al-Wafa, him. 62.

% Muhammad ibn Jarir al-Tabari (W:
310 H), Jami’'u al-Bayan fi Ta‘wil al-Quran
(Beirut: Dar ibn Hazm, 1423 H) him. 93.



nabi, siddiqiin, suhada dan salihﬁn,25
sebagaimana dalam surat al-Nisa ayat
682 dan ayat 69.% Al-Sirat al-Mustagim
juga adalah Abu Bakr karena dia
termasuk assidquTn.28

Para ulama telah  banyak
membahas dan menjelaskan tentang
makna Al-Sirat Al-Mustagim. Tbn Kathir
rahimahullah menukil athar (perkataan)
ketika

menjelaskan Al-Sirat al-Mustagim. Di

para sahabat dan tabi’in
antara mereka ada yang menyatakan
bahwa Al-Sirat al-Mustagim adalah

Islam, ada yang menyatakan Al-Sirat al-

2% Ustad Dr. Wahbah al-Zuhayli. (2006).
al-Tafsir al-Wasit. Dimashqi Suriyah: Dar al-
Fikr, him. 11.

%6 Al-Nisa [004]: 68

(esii ot phL T

dan pasti Kami tunjuki mereka

kepada jalan yang lurus.

2T Al-nisa [004]: 69

el o 2udsls gty Al alad (45

Onaedially Gl G pple 1
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Dan barangsiapa yang mentaati

Allah dan Rasul(Nya), mereka itu

akan  bersama-sama  dengan

orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-
nabi, para shiddiigiin, orang-
orang yang mati syahid, dan
orang-orang saleh. Dan mereka
itulah teman yang sebaik-baiknya.

[.] Shiddigin lalah: orang-orang yang
amat teguh kepercayaannya kepada kebenaran
rasul, dan Inilah orang-orang yang dianugerahi
nikmat sebagaimana yang tersebut dalam surat
Al Fatihah ayat 7.

8 Muhammad al-Amin ibn Amin al-
Shinqiti. (1424 H). Adwau al-Bayan fi Idahi al-
Qur‘an bi al-Qur‘an. Beyrit: Dar al-Kutb al-
’Ilmiyyah, hlm. 34.

Mustaqim adalah al-haqq (kebenaran),
lainnya lagi berkata bahwa Al-Sirat al-
Mustagim adalah Nabi Muhammad
S.AW. dan kedua sahabatnya, Abu

Bakar dan  Umar  radhiyallahu
‘anhuma.”
Kemudian Ibn Kathir

rahimahullah berkata: “Semua pendapat
tersebut di atas adalah benar, bahkan
saling melengkapi. Karena setiap yang
mengikuti Nabi Muhammad S.Aw. dan
kedua  sahabatnya  berarti  telah
mengikuti kebenaran, dan barangsiapa
yang mengikuti kebenaran maka ia telah
mengikuti Islam, dan barangsiapa yang
mengikuti  Islam berarti ia telah
mengikuti Al-Qur’an, yaitu kitabullah
yang teguh dan jalan-Nya yang lurus.*
3132

Beberapa pendapat yang dinukil
dari para ulama salaf di atas
membuktikan

Mereka

menunjukkan dan

keluasan ilmu  mereka.

2 Lajnah llmiyyah HASMI. (2008 M).
Sirotulmustagim Jalan Yang Lurus. Bogor:
Marwah Indo Media, him. 21.

% Abu Al-Fida Isma’il ibn *Umar ibn
Kathir Al-Qurasyi Al-Dimashgi. (1421 H).
Tafsir al-Qur‘an al-’azim. Al-Mamlakah al-
’arabiyyah al-Su’tdiyyah. Riyad: Dar Tayyibah,
him. 139.

%1 Ahmad Shakir. (1425 H). Mukhtasar
tafsir al-Qur‘an  al-’adhim  al-Musammabi
"Umdah al-Tafsir. al-Mansurah: Dar al-Wafa,
him. 63.

%2 Lajnah llmiyyah HASMI. (2008 M).
Sirotulmustagim Jalan Yang Lurus. (Bogor:
Marwah Indo Media, him. 3.
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mengetahui bahwa sirotul mustagim
berikut  berbagai realisasi  dan
konsekuensinya adalah dengan
mengikuti  Islam  secara  kaffah
(totalitas), baik secara global maupun
terperinci.  Islam  kaffah  adalah
kebenaran dan kebenaran datangnya
dari al-Qur‘an. Dan sebaik-baik orang
yang mengamalkan dan merealisasikan
apa yang terdapat dalam Al-Qur’an
adalah Nabi Muhammad S.Aw. dan
kedua sahabatnya.*

Dalam buku al-Mu’jam al-Mufahras
li Alfaz Al-Qur’an yang disusun oleh
Muhammad Fuad ’abd  al-Baqi
disebutkan yang penulis TELITI
jumlahnya ada tiga puluh tiga kali kata
Al-Sirat  Al-Mustagim  dalam  Al-
Quran.® Ayat-ayat yang berkenaan
dengan Al-Sirat Al-Mustagim terdapat
dalam surat al-Fatihah [001]: 1, al-
Baqarah [002]: 142, 213, Ali ’Imran
[003]: 51, 101, al-Nisa [004]: 68, 175,
al-Maidah [005]: 16, al-An’am [006]:
39, 87, 126, 153, 161, al-A’raf [007]:
16, Yunus [010]: 25, Had [011]: 56, al-
Hijr [015]: 41, al-Nahl [016]: 76, 121,
Maryam [019]: 36, al-Hajj [022]: 54, al-

% Ibid., him. 22.

% Muhammad Fuad ’Abd al-Bagqi, al-
Mu’jam  al-Mufahras 1li  Alfaz  al-Qur’an,
Indonesia: Maktabah Dahlan, tanpa tahun,
Penyebutan Al-Sirat Al-Mustaqim terdapat pada
halaman 516-517.
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Mu‘mintin [023]: 73, al-Nar [024]: 46,
Yasin [036]: 4, 61, al-Saffat [037]: 118,
al-Shara [042]: 52, al-Zukhrdf [043]:
43, 61, 64, al-Fath [048]: 2, 20, dan al-
Mulk [067]: 22.

E. AL SHIRAT AL MUSTAQIM
DALAM PANDANGAN
MUFASSIR
Sebagai penjelasan makna al-Sirat

al-Mustaqim, penulis akan mengambil

lima contoh ayat di atas lengkap dengan
terjemahannya dan tafsirnya serta
pandangan menurut ulama tafsir.

1. QS. Al-Fatihah [001] Ayat 6.

Tunjukilah®* kami jalan
yang lurus.*®
Al-Shaukani menafsirkan bahwa

Al-Sirat Al-Mustagim pada ayat ini
bermakna al-irshad/petunjuk, al-Taufiq,
al-Tlham dan al-Dilalah.*” Hal ini bisa
penulis simpulkan bahwa makna-makna
ini berupa makna Al-Sirat AI-Mustaqim
secara bahasa karena setelahnya Al-
Shaukani menafsirkan Al-Sirar Al-
Mustagim  secara  istilah  dengan

mengutip perkataan Ibn Jarir “Umat

% |hdina (tunjukilah kami), dari kata
hidayat: memberi petunjuk ke suatu jalan yang
benar. Yang dimaksud dengan ayat ini bukan
sekedar memberi hidayah saja, tetapi juga
memberi taufik.

% R.H.A. Soenarjo, et al. Al-Qur’an dan
Terjemahnya. him., 6.

3" Muhammad Ibn ’Ali Ibn Muhammad
Al-Shaukani. (1250). Fath al-Qadir. al-
Mansirah: Dar al-Wafa, 1997, him. 90.



dari  kalangan ahli tafsir telah
berkonsensus/bersepakat seluruhnya

bahwasanya  al-Sirat  al-Mustagim

adalah jalan yang terang yang tidak ada

kebengkokan/kecacatan di dalamnya”.®
Bahkan Al-Shaukanipun  banyak
mengutip  perkataan para sahabat,

tabi’tn, tabi’ut-tabi’in dari kalangan
para mufassir seperti ungkapan Al-
Shaukani dalam tafsirnya Fath al-Qadir
bahwa Al-Sirat Al-Mustagim adalah Din
al-Islam, Kitabullah, Rastlullah S.A.W.
dan kedua sahabatnya Abu Bakar dan
‘Umar.*

Di dalam Tafsir al-Muyassar
diutarakan secara gamblang bahwa Al-
Sirat Al-Mustagim (jalan yang lurus)
adalah Islam, yaitu jalan yang terang
yang membawa kepada keridaan Allah
dan surga-Nya, jalan yang dibawa oleh
penutup para nabi dan  rasul,
sallallahu
sallam. Tiada jalan menuju kebahagiaan

Muhammad ‘alaihi wa

bagi  seorang hamba melainkan

dengan beristigamah di atasnya.*

% Muhammad Ibn ’Ali Ibn Muhammad
Al-Shaukani. (1250). Fath al-Qadir. al-
Mansiirah: Dar al-Wafa, 1997, him. 90.

% Muhammad Ibn ’Ali Ibn Muhammad
Al-Shaukani (1250). Fath al-Qadir. al-
Mansiirah: Dar al-Wafa, 1997, hlm. 91.

“0 pakar tafsir di bawah bimbingan
Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Al-Syaikh.
(2012). Tafsir Al-Muyassar, An-Naba’. Solo:
Cet. Il, Januari. HIm. 4

Menurut ‘Abd al-Rahman ibn
Nasir al-Sa’d1 ketika menafsirkan surat
al-Fatihah ayat 6
Al-Sirat

adalah  jalan yang jelas yang

(enam)  ini
bahwasanya Al-Mustagim
mengantarkan kepada Allah dan surga-

Nya vyaitu mengetahui  al-Haqq
(kebenaran) dan beramal dengannya.**

Dukungan
al-Sa’d1

dengan mengatakan bahwa Al-Sirar Al-

al-Jazairi pada
pandangan diungkapkan
Mustagim adalah jalan yang
mengantarkan kepada keridaan Allah
dan surga-Nya yaitu agama Islam.
Sedangkan Al-Mustagim adalah yang
tidak melenceng dari kebenaran dan
tidak tergelincir dari petunjuk.”” Dan
pernyataan-pernyataan yang senada
dengan ini bisa didapatkan dalam
banyak ayat terutama ketika beliau
menafsirkan ayat-ayat tentang Al-Sirat
Al-Mustaqgim.
Menurut Ibn al-Qayyim al-
Jauziyyah bahwa kandungan Ihdinaa al-
Sirat al-Mustagim (tunjukkanlah kami
jalan yang lurus) ada sepuluh tingkatan.

Apabila semuanya terkumpul menjadi

1 <Abd al-Rahman Nasir al-Sa’di. (1376
H). Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam
al-Mannan. Beyriat: Muassasah al-Risalah,
1996, him. 22.

2 Abu Bakr Jabir al-Jazairl. (1999).
Aisar al-Tafasir li Kalam al-"Aliyy al-Kabir, al-
Mamlakah al-"Arabiyyah al-Su’udiyyah.
Maktabah Adwa al-Manar, hlm. 12.
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satu, maka akan mendapatkan petunjuk
(hidayah) tersebut. Pertama, petunjuk
ilmu dan bayan (keterangan). Dengan
ilmu seseorang akan mengetahui
kebenaran dan selalu mendapatkan
kebenaran tersebut. Kedua, akan dibuat
mampu mendapatkan petunjuk. Jika
tidak dengan bantuan Allah s.w.T., maka
seseorang tidak akan mendapatkan
petunjuk. Ketiga, akan dibuat menjadi
orang Yyang sangat menginginkan
petunjuk tersebut. Keempat, akan dibuat
menjadi orang yang mengamalkan
petunjuk (hidayah) tersebut. Kelima,
akan dibuat selalu teguh mendapatkan
petunjuk itu dan senantiasa berada
dalam petunjuk tersebut. Keenam, akan
dihindarkan dari hal-hal yang mencegah
dan menghalangi datangnya petunjuk
Ketujuh, akan

tersebut. dirinya

ditunjukkan kepada jalan petunjuk
(hidayah) secara khusus. Lebih spesifik
dari yang pertama. Karena yang
pertama merupakan petunjuk (hidayah)
secara global. Sedangkan di dalam
petunjuk ini, ada rinciannya secara detil.
Kedelapan, akan diberitahu tujuan jalan
tersebut dan membimbingnya ke jalan
tersebut. Kesembilan, akan
diberitahukan kepadanya kebutuhan dan
dari

urgensi mendapatkan petunjuk.

Dan kesepuluh, akan diberitahukan dua
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jalan yang menyimpang, yaitu jalan
Allah/

orang-orang Yyang enggan mengikuti

orang-orang Yyang dimurkai

kebenaran secara sengaja dan dengan
membangkang, serta jalan orang-orang
yang tersesat yaitu orang-orang yang
enggan mengikuti petunjuk, karena
ketidaktahuan mereka.
Kemudian, Ibn al-Qayyim
menyimpulkan bahwa orang-orang yang
mendapat karunia mengumpulkan al-
Sirat al-Mustagim pada satu jalan
adalah para Nabi Allah, Rasul-rasul-
Nya, serta para pengikut mereka dari
kalangan orang-orang yang siddiq, para
shuhada dan orang-orang yang salih.*

2. QS. Al-Bagarah [002] Ayat 142.

G ol G 2L Jshis
Lale 1536 1 plis (2 b
h @aedoills &, u 43

peiiid bl J) 2L35

Orang-orang yang kurang
akalnya diantara manusia
akan berkata: "Apakah yang
memalingkan mereka (umat
Islam) dari kiblatnya (Baitul
Maqdis) yang dahulu mereka
telah berkiblat kepadanya?"
Katakanlah: "Kepunyaan
Allah-lah timur dan barat;

** Mansar abd al-’Aziz ibn al-’Ilyan.
(2009 M). Mutiara Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah.
Solo: Ziyad Visi Media, him. 97. Dikutip dari
kitab Madarij as-Salikin baina Manazili iyyaka
Na’budu wa iyyaka nasta’in karya Ibn Qayyim.



Dia  memberi  petunjuk
kepada siapa yang
dikehendaki-Nya ke jalan
yang lurus".* *

Al-Shaukani mengatakan dalam
tafsirnya Fath al-Qadir mengenai surat
al-Bagarah ayat 142 ini bahwa ini
adalah berita dari Allah kepada Nabi-
Nya dan orang-orang  mukmin,
bahwasanya orang-orang yang kurang
akalnya dari golongan Yahudi dan
Nasrani serta orang-orang munafik akan
mengatakan perkataan ini "Apakah yang
memalingkan mereka (umat Islam) dari
kiblatnya (Baitul Maqgdis) yang dahulu
mereka telah berkiblat kepadanya?"
ketika berubahnya arah kiblat dari
Baitul Maqdis ke Ka’bah.*® Lalu Nabi
Muhammad diperintahkan untuk
mengatakan “Milik Allahlah timur dan
barat.” Jadi Allah memerintahkan

untuk menghadap ke arah mana saja

* R.H.A. Soenarjo, et al. Al-Qur’an dan
Terjemahnya. him. 36.

> Di waktu Nabi Muhammad s.a.w.
berada di Mekah di tengah-tengah kaum
musyirikin beliau berkiblat ke Baitul Maqdis.
tetapi setelah 16 atau 17 bulan Nabi berada di
Madinah ditengah-tengah orang Yahudi dan
Nasrani beliau disuruh oleh Allah untuk
mengambil ka'bah menjadi Kiblat, terutama
sekali untuk memberi pengertian bahwa dalam
ibadah shalat itu bukanlah arah Baitul Maqdis
dan ka'bah itu menjadi tujuan, tetapi
menghadapkan diri kepada Allah. untuk
persatuan umat Islam, Allah menjadikan ka'bah
sebagai kiblat.

% Muhammad Ibn *Ali Ibn Muhammad
Al-Shaukani. (1250). Fath al-Qadir. al-
Mansiirah: Dar al-Wafa, 1997, him. 284.

yang Allah kehendaki dan Dia memberi
petunjuk kepada siapa saja yang
dikehendakinya. Syi’ar berubahnya arah
Ka’bah  adalah
petunjuk/hidayah untuk Nabi-Nya dan

giblat  menuju

para pengikutnya menuju al-Sirat al-
Mustaqim (jalan yang lurus).”’
Al-Tabari mengatakan dalam
tafsirnya Jami’u al-Bayan bahwa al-
Sirat al-Mustaqim di sini adalah arah
giblatnya Nabi Ibrahim yang telah

dijadikan imam/pemimpin bagi manusia

dan  seperti Nabi Muhammad
diperintankan ~ untuk  mengatakan:
“katakanlah wahai Muhammad,

sesungguhnya Allah telah memberi
petunjuk kepada kita untuk menghadap
ke arah masjidil haram giblatnya Nabi
Ibrahim dan Allah telah menyesatkan
kalian wahai orang-orang Yahudi,
orang-orang munafik dan seluruh
manusia yang menyekutukan Allah dan
Diapun telah menghinakan kalian dan
memberikan petunjuk-Nya kepada kami
dengan hal ini.*®

Dengan demikian makna al-Sirat
al-Mustagim di sini syi’ar berubahnya

arah kiblat menuju Ka’bah adalah

47 Muhammad Ibn ’Ali Ibn Muhammad
Al-Shaukani. (1250). Fath al-Qadir. al-
Manstrah: Dar al-Wafa, 1997, him. 285.

* Muhammad ibn Jarir al-Tabari. (310
H). Jami’u al-Bayan fi Ta ‘wil al-Quran. Beirut:
Dar ibn Hazm, 1423 H, him. 11.
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petunjuk/hidayah dan menuju giblatnya
Nabi Ibrahim sebagai bapak para Nabi
serta ketaatan kepada Allah untuk
menghadap ke mana saja yang Dia
kehendaki dan Dia memberi petunjuk
kepada siapa saja yang dikehendaki-
Nya serta menyesatkan siapa saja yang
dikehendaki-Nya.
3. QS. Al-Bagarah [002] Ayat 213
Manusia itu adalah umat
yang satu. (setelah timbul

perselisihan), Maka Allah

mengutus  Para  Nabi,
sebagai pemberi
peringatan, dan  Allah
menurunkan bersama

mereka kitab yang benar,

untuk memberi keputusan di

antara manusia tentang
perkara  yang  mereka
perselisihkan. tidaklah

berselisih tentang kitab itu
melainkan orang yang telah
didatangkan kepada mereka
Kitab, Yaitu setelah datang
kepada mereka keterangan-
yang
dengki

keterangan nyata,

karena antara
mereka sendiri. Maka Allah
memberi petunjuk orang-
orang yang beriman kepada

kebenaran tentang hal yang
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mereka perselisihkan itu

dengan kehendak-Nya. dan

Allah  selalu  memberi
petunjuk  orang  yang
dikehendaki-Nya kepada

jalan yang lurus.*

Dalam ayat ini al-Shaukani
berkomentar dengan perkataan yang
dikeluarkan dari Ibn Abi Hatim dari
Zaid Ibn Aslam dia berkata: Mereka
(yahudi,

Muhammad S.A.W.) berselisih tentang

nasrani dan ummat Nabi
hari Jum’at, maka yahudi menjadikan
hari Sabtu sebagai hari besarnya,
nasrani mengambil hari Ahad sebagai

hari besarnya dan Allah memberikan

petunjuk  kepada ummat  Nabi
Muhammad dengan hari Jum’at
sebagai  hari  besarnya.*®  Allah

senantiasa memberikan hidayah-Nya
kepada ummat Nabi Muhammad di
setiap amal ibadah mereka menuju al-
Haqq dan itulah al-Sirar al-Mustaqim
(jalan yang lurus).
QS. Ali ’imran [003] Ayat 51.
1182592006 w8355 3 @l &)
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* R.H.A. Soenarjo, et al. Al-Qur‘an dan
Terjemahnya. him., 51.

0 Muhammad Ibn ’Ali Ibn Muhammad
Al-Shaukani. (1250). Fath al-Qadir. al-
Mansirah: Dar al-Wafa, 1997, him. 285.



Sesungguhnya Allah,
Tuhanku dan  Tuhanmu,

karena itu sembahlah Dia.

Inilah jalan yang lurus" >

Al-Sa’diy mengomentari ayat ini
“Inilah  jalan yang lurus” yaitu
beribadah kepada  Allah dan
bertagwalah kepada-Nya serta mentaati
Rasul-Nya. Inilah jalan yang lurus yang
kepada Allah dan
surga-Nya, selain  yang

mengantarkan
kepada
demikian itu adalah jalan-jalan menuju
neraka Jahim.*

Ibn Kathir berkata tentang
ayat ini “Sesungguhnya Allah,
Rabbku dan Rabb kalian, karena
itu sembahlah Dia” bahwasanya
saya dan kalian itu sama dalam
hal ubudiyyah kepada Allah,
ketundukan  dan  ketenangan

kepada-Nya, Inilah jalan yang
2,53

lurus.
4. QS. Ali ’imran [003] ayat 101.
pSale 5 T & 95485 Laiks
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1 R.H.A. Soenarjo, et al. Al-Qur‘an dan
Terjemahnya. him., 84.

° Abd al-Rahman lbn Nasir al-Sa’di
(1376 H / 2000 M). Taysir al-Karim al-Rahman
[t Tafsir Kalam al-Mannan. al-Qahirah: Markaz
Fajr li al-Tiba’ah wa al-Nash wa al-Tauz1’, him.
132.

% Abu Al-Fida Isma’il ibn Umar ibn
Kathir Al-Qurasyi Al-Dimasyqi. (1997). Tafsir
Ibn Kathir. Dar Tayyibah, Riyad, hlm. 45.

\n._
eSS

Bagaimanakah kamu
(sampai) menjadi  kafir,
padahal ayat-ayat Allah
dibacakan kepada kamu, dan
Rasul-Nya pun berada di

tengah-tengah kamu?
Barangsiapa yang
berpegang teguh kepada
(agama) Allah, maka

sesungguhnya ia telah diberi
petunjuk kepada jalan yang
lurus.

Al-Shaukani berkata dalam ayat

13

ini bahwa “ Hidayah menuju Al-Sirat

al-Mustaqim adalah Islam.”>

Al-Razi dalam tafsirnya Tafsir Ibn
Abr Hatim yang disebut dengan al-
Tafsir bi al-Ma ‘thar mengomentari ayat
ini bahwa Al-Sirat al-Mustaqim adalah
Kitabullah  ’Azza Wajalla, al-Islam,
Nabi Muhammad dan kedua sahabatnya
(Abu Bakr dan ‘Umar serta al-Haqq.56

Pada dasarnya Imam al-Shaukani
banyak menyandarkan perkataannya

dalam menafsirkan Al-Qur’an mengutip

* R.H.A. Soenarjo, et al. Al-Qur’an dan
Terjemahnya. him. 92.

*® Muhammad Ibn ’Ali Ibn Muhammad
Al-Shaukani. (1250). Fath al-Qadir. al-
Mansiirah: Dar al-Wafa, 1997, hlm. 601.

% >Abd al-Rahman Ibn Abi Hatim
Muhammad Ibn Idris al-Tamimi al-Hanzali al-
Razi. (2006). Tafsir Ibn Hatim al-Razi disebut
juga dengan al- Tafsir bi al-Ma’thar. Dar al-
Kutub al-’Tlmiyyah: hlm. 210, 211.
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tabi’in dari kalangan para mufassir

terutama Ibn Jarir al-Tabarl seperti
ungkapan Al-Shaukani dalam tafsirnya
Fath al-Qadir bahwa Al-Sirar Al-
Mustagim  adalah  Din  al-Islam,
Kitabullah, Rasalullah S.AW. dan

kedua sahabatnya Abu Bakar dan

7

‘Umar.”’ Karena itulah beliau yaitu

Imam Al-Shaukani menamakan Kkitab
tafsirnya dengan Fath al-Qadir al-Jami’
baina Fannay al-Riwayah wa al-Dirayah
min ’Ilmi al-Tafsir.

5. QS. Al-Maidah [005] Ayat 16.

e D130 8351 3 A0l 4y o
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Dengan kitab itulah Allah
menunjuki orang-orang yang
mengikuti keridhaan-Nya ke
jalan  keselamatan, dan
(dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang
itu dari gelap gulita kepada
cahaya yang terang
benderang dengan seizin-
Nya, dan menunjuki mereka
ke jalan yang lurus.>®

" Muhammad Ibn ’Ali Ibn Muhammad
Al-Shaukani (1250). Fath al-Qadir. al-
Mansiirah: Dar al-Wafa, 1997, him. 91.

% R.H.A. Soenarjo, et al. Al-Qur‘an dan
Terjemahnya. him., 161.
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F. AL-SIRAT AL-MUSTAQIM
DALAM PANDANGAN PARA
MUHADDITS

Dibagian ini penulis, penulis
hanya akan menyebutkan beberapa
hadith yang menyebutkan pembahasan
mengenai al-Sirat al-Mustagim yang di
antaranya diriwayatkan oleh Muslim
dari jalur ’Aishah radiyallahu ’anha
bahwa Rasulullah sallallahu alaihi wa
sallam apabila bangun dari tidurnya di

malam hari beliau shalat dan membaca:
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“Ya Allah Rabb Malaikat
Jibril, Mika‘il dan Israfil.
Pencipta langit dan bumi,
yang Maha Mengetahui
yang samar dan yang
nampak. Engkau mengadili
di antara hamba-hamba-Mu
berkaitan dengan apa-apa
yang mereka perselisihkan.
(Karena itu) Tunjukkkanlah
aku kepada kebenaran

dengan idzin-Mu.



Sesungguhnya Engkau
memberi petunjuk kepada
siapa saja yang Engkau
kehendaki menuju al-Sirat
al-Mustaqgim (Jalan yang
lurus). #5960

Adapun hadith ini menjelaskan
tentang pengertian makna al-Sirat al-
Mustagim (Jalan yang Ilurus) Yyaitu
agama Islam itu sendiri.

Dan hadith yang ke dua dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah S.AW.
bersabda:
yang artinya: “Al-Sirar dibentangkan
diatas punggung jahannam.Aku dan
umatku yang pertama kali melewatinya.
Hanya para rasul yang berhak berbicara
pada hari itu. Do’a para rasul adalah:
”Ya, Allah selamatkanlah mereka,
selamatkanlah  mereka”. Di atas
Jahannam itu terdapat jangkar-jangkar
yang bagaikan duri sa’dan. Tahukah
kalian apa duri Sa’dan itu? [Sa'dan
adalah sejenis tumbuhan yang dipenuhi
dengan duri pada segala sisinya] Kami
menjawab: Ya. Sungguh ia seperti duri
Sa’dan. Hanya Allah sajalah yang

mengetahui besarnya. Mereka semua

%% Khalid Ibn ‘Abd al-Qadir Ali ‘Aqdah.
(1421 H). Jami’ al-TafsirMin Kutub al-Ahadith.
Riyad: Dar Tayyibah, him. 225.

% Sa’id Ibn ’Alf Ibn Wahf al-Qahtani.
(2013 M). Kumpulan Do’a Mustajab dan
DhikirPilihan Berdasarkan al-Qur’an dan al-
Sunnah. Jakarta: Darul Hag, him., 36.

akan diperlakukan sesuai dengan amal
perbuatan mereka”®* %

Ibn Hajar al-’Asqalani seorang
muhaddith yang wafat tahun 852
hijriyyah mengatakan dalam kitabnya
Fath al-Bar1 bi Sharhi Sahih al-Bukhari
kitab Rigaq nomor hadith 6574 bahwa
al-Sirat di sini adalah jembatan yang
punggung
jahannam agar kaum muslimin lewat di

dibentangkan  di  atas

atasnya, yang dapat menghantarkan
mereka ke dalam surga Allah yang
penuh dengan kenikmatan.®®
Lalu ada lagi hadith dari jalan Abu Said
Al-Khudry radiyallahu ’anhu, bahwa
shallallahu

Rasulullah ‘alaihi  wa

‘alaalihi wassalam bersabda:
”Maka ada orang-orang mukmin yang
melewatinya (melewati al-Sirar)
sekejap mata, ada yang seperti kilat, ada
yang seperti angin, ada yang seperti
burung dan ada juga yang bagaikan
tunggangan yang baik. Maka selamatlah
orang yang diselamatkan, itulah yang
akan selamat ke surga. Adapun orang-

orang Yyang tercakar, yang masih

61 Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari
(256 H). Sahih al-Bukharz. Beirtut: Dar al-Kitab
al-’Arabi, 1428 H, him. 1333.

%2 Ahmad Ibn ’Alf Ibn Hajar al-’Asqalani
(852 H). Fath al-Bari SharhSahih al-Bukhari.
Riyad: Dar al-Salam, 1421 H, hlm.1500.

8 Ahmad Ibn Al Ibn Hajar al-
’Asqalani. (852 H / 2000 M). Fath al-Bari
Sharh Sahth al-Bukhart. Riyad: Dar al-Taqwa li
al-Turath him. 493.
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menggantungkan nasibnya dan yang
terdorong akan masuk ke neraka”®
[HR. Muslim dalam kitabul Iman 183,
Bukhari dalam Kitab Tauhid, An-Nasa'i
8/112,11 dan Ahmad 3/17]
Hadith-hadith ini

tentang kata

menjelaskan
yang tidak
ditambahkan dengan kata al-Mustaqim.
itulah  hadith-hadith  ini

tentang

al-Sirat

Karena
menerangkan al-Sirat
(Jembatan) yang telah Allah bentangkan
di atas punggung jahannam yang dapat
menghantarkan seseorang yang selamat
melewatinya menuju surga yang penuh
kenikmatan yang abadi dan Rasulullah
shallallahu alihi

wassalam beserta umatnya yang akan

‘alaihi  wa  ala

pertama kali melewatinya. Maka di
antara mereka (ada yang melewati al-
idzin  Allah

Ta’ala ada yang melewatinya sekejap

Sirat tersebut) dengan
mata, ada yang seperti kilat, ada pula
yang seperti angin, ada yang seperti
burung, dan ada juga yang bagaikan
tunggangan yang baik. Maka selamatlah
orang yang diselamatkan, itulah yang
akan selamat ke surga serta celakalah
orang-orang yang telah Allah tetapkan
celaka sehingga ia menjadi orang yang

tercakar oleh duri-duri tumbuhan atau

® Muhammad Ibn Isma’il al-Bukharl.
(256 H). Sahih al-Bukhari. Beirut: Dar al-Kitab
al-’ Arabi, 1428 H, him. 1501.
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masih menggantungkan nasibnya di atas

Sirat/jembatan atau yang terdorong
sehingga masuk ke neraka. Wal
‘iyadhubillah.

G. URGENSITAS AS-HIRAT AL
MUSTAQIM BAGI MANUSIA

1. Al-Sirat al-Mustaqim Sebagai

Sarana Kebahagiaan

Al-Qur’an adalah wahyu dari

Allah  Subhanahi wa Ta’ala yang

diturunkan melalui malaikat Jibril untuk
Rasulullah Sallallahu ‘alaihi Wasallam

(W: 11 H),

dinilai sebagai satu ibadah besar di sisi

Allah  Ta’ala, dan

menjadi satu kewajiban untuk setiap

dan membaca al-Qur’an

pengamalannya

kaum muslimin.®®

Al-Qur’an  al-Karim  adalah
mukjizat Islam yang kekal dan
mukjizatnya selalu diperkuat oleh
kemajuan  ilmu  pengetahuan. la

diturunkan Allah kepada Rasulullah
Sallallahu

Wasallam untuk mengeluarkan manusia

Muhammad ‘alaihi
dari suasana yang gelap menuju yang
terang, serta membimbing mereka ke

jalan yang lurus.®®

% al-Qattan. (2002 M). Mabahith fi
‘ulim al-Qur‘an Qahira: Maktabah Wahbah,
him. 16.

% Manna’ Khalil al-Qattan. (2013 M).
Studi lmu-ilmu Qur’an. Bogor: Pustaka Litera
AntarNusa, him. 1.



Jalan yang lurus itulah al-Sirat al-
Mustaqim jalan yang telah ditempuh
para Nabi, siddiqin, shuhada dan
salihtin. Jalan yang senantiasa kita
meminta kepada Allah ’Azza Wajalla di
setiap shalat kita, baik fardu maupun
yang sunnah. Bahkan di setiap raka’at
dari raka’at-raka’at sholat. Yang mana
kita senantiasa membaca surat al-
Fatihah meminta kepada Allah ’Azza
Wajalla  untuk memberikan hidayah
menuju  al-Sirat al-Mustagim  yaitu
jalannya orang-orang yang telah
dianugerahi nikmat atas mereka yaitu
para Nabi, siddigin, shuhada dan
salihun, bukan jalan orang-orang yang
dimurkai dari kalangan yahtidi dan yang
menyerupai mereka yang mana mereka
mengetahui al-Hagq dan menyelisihi al-
Hagq tersebut. Dan bukan pula jalan
mereka yang sesat dari kalangan nasara
yang menyembah Allah di atas
kejahilan maka merekapun sesat dan
menyesatkan.®’

Dalam surat Al-Fatihah yang
kita baca setiap shalat, terkandung
permohonan do’a kepada Allah 7a’ala
agar kita senantiasa diberi hidayah di
atas al-Sirat al-Mustagim, yaitu tatkala
kita membaca firman Allah SW.T.:

8 Ahmah Ibn ’Abd al-Halim Ibn
Taymiyyah. (1423 H). Igtida al-Sirat al-
Mustagim Mukhalafati ashab al-Jahim.  al-
Qahira: Dar al-Hidayah, hlm. 7.

“(Ya Allah) Tunjukilah kami
jalan yang lurus (al-Sirat
al-Mustaqim), yaitu jalan
orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada
mereka, bukan jalan orang-
orang yang dimurkai dan
bukan pula jalan orang-
orang yang sesat“ (Al

Fatihah:6-7).%

Sungguh nikmat berada di atas al-
Sirat al-Mustaqim adalah nikmat yang
agung bagi seorang hamba.

Nikmat hidayah menuju al-Sirat
al-Mustaqim (jalan yang lurus) adalah
nikmat yang besar bagi seseorang.
Tidak semua orang Allah beri nikmat
yang mulia ini. Nikmat ini hanya Allah
berikan kepada orang-orang yang Allah
kehendaki. Yang dimaksud hidayah
dalam ayat ini mencakup dua makna,
yaitu hidayah untuk mendapat petunjuk
al-Sirat al-Mustaqim dan hidayah untuk
tetap istigomah dalam meniti di atas al-
Sirat al-Mustaqz‘m.Bg

Syaikh *Abd al-Rahman Ibn Nasir
Al-Sa’di  rahimahullah menjelaskan:

“Hidayah mendapat petunjuk al-Sirat

% R.H.A. Soenarjo, et al. Al-Qur‘an dan
Terjemahnya. him., 6.

8 >Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di
(1376 H / 2000). Taysir al-Karim al-Rahman fi
Tafsir Kalam al-Mannan. al-Qahirah: Markaz
Fajr li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tauz?’,
him. 39.
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al-Mustagim adalah hidayah memeluk
agama Islam dan meninggalkan agama-
agama selain Islam. Adapun hidayah
dalam meniti al-Sirat al-Mustagim
mencakup seluruh pengilmuan dan
pelaksanaan ajaran agama Islam secara
terperinci. Do’a  untuk  mendapat
hidayah ini termasuk do’a yang paling
lengkap dan paling bermanfaat bagi
hamba. Oleh karena itu wajib bagi
setiap orang untuk memanjatkan do’a
ini dalam setiap rakaat shalat karena
betapa pentingnya doa ini»."

Dalam Al-Fatihah
(Syaikh Muhammad Ibn Salih al-

’Uthaimin)

tafsir surat
menjelaskan  mengenai
mengenai makna ayat yang berkaitan
dengan kalimat tersebut:
Al-Sirar (Jalan) terbagi dua: jalan yang
bengkok.

Jalan yang sesuai dengan kebenaran

lurus dan jalan yang
adalah jalan yang lurus.
"dan bahwa (yang Kami perintahkan
ini) adalah jalanKu yang lurus, maka
ikutilah dia"(QS.al-An'am:153).”

0 >Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di.
(1376 H/ 2000 M). Taysir al-Karim al-Rahman
Ji Tafsir Kalam al-Mannan. al-Qahirah: Markaz
Fajr li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tauztr’,
him. 39.
(QS. Al-An’am: 153
Y5 sl Luaiid Johue b i3

RS ealoe 5 (5 B5AE0 LA 15555
0545 (8T8 4 810
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Dan setiap jalan yang menyelisihi
kebenaran itulah jalan yang bengkok.
"(yaitu) Jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka,
bukan (jalan) mereka yang dimurkai
dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat." (QS. Al-Fatihah:7)."

Di sini penulis akan menguraikan
kembali makna al-Sirar. Sedangkan
pengertian al-Sirar yang lain adalah
jembatan. Jembatan inilah  yang
terbentang di atas neraka jahannam.”
Dan pembahasannya tidak termasuk
dalam tafsir surat al-Fatihah tersebut.
Sehingga kedua kata tersebut memiliki
makna yangberbeda. Pengertian al-Sirat
yang pertama terjadinya di dunia, dan
al-Sirat dengan pengertian jembatan
akan dialami ketika di akherat kelak.

Adapun makna al-Sirat al-
Mustagim para ulama ahli tafsir baik

dari kalangan sahabat maupun yang

dan bahwa (yang Kami
perintahkan ini) adalah jalan-Ku
yang lurus, maka ikutilah dia, dan
janganlah kamu mengikuti jalan-
jalan (yang lain), karena jalan-
jalan itu mencerai beraikan kamu
dari jalan-Nya. Yang demikian itu
diperintahkan Allah agar kamu
bertakwa.

2 Muhammad Ibn Salih al-’Uthaimin
(1421 H). Tafsir al-Qur‘an al-Karim. Riyad:
Dar al-Thurayya li al-Nashr, 1423 H, him., 21.

® Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari
(256 H). Sahih al-Bukhari. Beirut: Dar al-Kitab
al-’Arabi, 1428 H, hlm. 1333.



hidup  sesudahnya telah  banyak
memberikan penjelasan tentang makna
al-Sirat al-Mustagim.

Imam Abu Ja’far Ibn Jarir
rahimahulla/z berkata, “ Para ahli tafsir
telah sepakat seluruhnya bahwa al-Sirar
al-Mustaqgim adalah jalan yang jelas yang
tidak ada penyimpangan di dalamnya”.74

Imam Ibn al-Jauzi rahimahullah
menjelaskan  bahwa ada  empat
perkataan ulama tentang makna al-Sirat
al-Mustagim:

Pertama. Maksudnya adalah kitabullah.
Ini merupakan  pendapat  yang
diriwayatkan oleh sahabat ‘Ali dari
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.
Kedua. Maknanya adalah agama Islam.
Ini merupakan pendapat Ibn Mas’d,
Ibn  ‘Abbas,
al‘Aliyah

Maksudnya

al-Hasan, dan Abu
rahimahumullah.  Ketiga.
adalah jalan petunjuk
menuju agama Allah. Ini merupakan
pendapat Abu Salih dari sahabat Ibn
‘Abbas dan juga pendapat Mujahid
rahimahumullah. Keempat. Maksudnya
adalah jalan (menuju) surga. Pendapat
ini juga dinukil dari Ibnu ‘Abbas

radiyallahu ‘anhuma.”

™ Abu Al-Fida Isma’il ibn *Umar ibn
Kathir Al-Qurasyi Al-Dimashgi. (1421 H).
Tafsir al-Qur‘an al-’azim. Kuwait: Jam’iyyah
Thya al-Turath al-Islami, him. 53-54.

® °Abd al-Rahman Ibn ’All Ibn
Muhammad al-Jauzi (597 H/1414 H). Zad al-

Syaikh ’Abd al-Rahman Ibn Nasir Al-
Sa’di rahimahullah menjelaskan: “al-
Sirat al-Mustagim adalah jalan yang
jelas dan gamblang yang bisa
mengantarkan menuju Allah dan surga-
Nya, yaitu dengan mengenal kebenaran
serta mengamalkannya”.76

Perbedaan  penjelasan  para
ulama tentang makna al-Sirar al-
Mustagim tidaklah saling bertentangan
satu sama lain, bahkan saling
melengkapi. Dapat kita simpulkan dari
penjelasan di atas bahwa al-Sirar al-
Mustaqim adalah agama Islam yang
sangat jelas dan gamblang, yang harus
diilmui dan diamalkan berdasarkan al-
Qur’an dan al-Sunnah, sehingga bisa
menjadikan pelakunya masuk ke dalam
surga Allah Ta’ala. Jalan inilah yang
ditempuh oleh Nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wa sallam dan para
sahabatnya.

Al-Sirat  Al-Mustagim adalah
satu-satunya jalan yang bisa
menghantarkan seseorang menuju Allah
Ta’ala dan surga-Nya, berarti iapun

sebagai sarana kebahagiaan yang bisa

Masir fi ’ilmi al-Tafsir. Bairat: Dar al-Kutub al-
’Ilmiyyah, hlm. 13.

® >Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di
(W: 1376 H / 2000 M). Taysir al-Karim al-
Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan. al-Qahirah:
Markaz Fajr li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-
Tauz?’, hlm. 39.
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diraih oleh seseorang baik di dunia
maupun di akhirat kelak.

Di antara kebahagiaan di dunia
yaitu dengan mendapatkan ketentraman
dan hidayah. Ketentraman dan hidayah
Keduanya adalah mata air kebahagiaan.

Dengan ketentraman seorang hamba
akan terbebas dari cekaman rasa takut
dan kesedihan. Dan dengan hidayah
maka seorang hamba akan mengetahui
dan menemukan jalan keluar dari
berbagai macam persoalan yang
dihadapinya.

Lebih dari itu semua, sesungguhnya
puncak kebahagiaan

bertauhid

seorang yang
terletak pada keduanya.
Petunjuk di dunia dan keamanan yang
hakiki di akherat kelak. ltulah dua buah
perkara yang sangat didambakan oleh
setiap insan.
2. Hakikat Jalan Yang Lurus
Imam Ibn Kathir rahimahullah
menyebutkan  sebuah

Maimun Ibn Mihran dari Ibn ’Abbas

riwayat dari

bahwa makna Al-Sirat Al-Mustagim

adalah Islam, tafsiran serupa dikatakan
oleh beberapa orang sahabat yang lain.
Sedangkan menurut Mujahid yang
dimaksud dengan Al-Sirat Al-Mustagim

adalah kebenaran.”’

" Abu Al-Fida Isma’il ibn *Umar ibn
Kathir Al-Qurasyi Al-Dimashgi. (1421 H).
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Syaikh *Abd al-Rahman Ibn Nasir
Al-Sa’di

“Jalan yang lurus ini adalah jalannya

rahimahullah  mengatakan,
orang-orang Yyang diberi kenikmatan
khusus oleh Allah, yaitu jalannya para
nabi, orang-orang yang siddiq, para
shuhada dan orang-orang salih. Bukan
jalannya orang yang dimurkai, yang
mereka mengetahui kebenaran namun
sengaja  mencampakkannya  seperti
halnya kaum Yahudi dan orang-orang
semacam mereka. Dan jalan ini
bukanlah jalan yang ditempuh orang
yang sesat, yaitu orang-orang yang
karena

meninggalkan kebenaran

kebodohan dan kesesatan mereka,

seperti halnya kaum Nasrani dan orang-
orang semacam mereka.”"®

Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah
mengatakan, “...Sesungguhnya hakekat
jalan yang lurus itu adalah seorang
hamba melakukan perintah Allah yang
tepat di setiap waktu yang dijalaninya
dengan mengilmui dan

mengamalkannya.”

Tafsir al-Qur‘an al-’azim. Kuwait: Jam’iyyah
Ihya al-Turath al-Islam1, hlm. 54-55.

" >Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di.
(1376 H / 2000 M). Taysir al-Karim al-Rahman
fi Tafsr Kalam al-Mannan (al-Qahirah: Markaz
Fajr li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tauz?’, ,
him. 39.

7 Majmu’ Fatawa, Islamspirit.com

Diakses hari Sabtu, 28 Juni 2014.



f. Realitas al-Sirat al-Mustaqim
Dalam Kehidupan Kaum
Muslimin
Sebelum  penulis  membahas

mengenai konsekwensi absennya Al-

Sirat Al-Mustaqim di kehidupan kaum

muslimin, di sini  penulis akan

memaparkan bahwasanya Al-Sirat Al-

Mustagim hanya satu, lalu mengenai

tentang mereka yang telah meniti Al-

Sirat AlI-Mustaqim.
1. Al-Sirat Al-Mustaqim
Hanya Satu
Al-Sirat  Al-Mustagim yang

merupakan jalan kebenaran jumlahnya
hanya satu dan tidak berbilang, Allah
Ta’ala berfirman dalam QS. Al-An’am
[006] Ayat 153:
lhdiid  Jobe 16 i3
Baid Yl 15,5 Yabga 516

4 8La3 p0 el b (K
é ?-?.: . }\1’ -
dan bahwa (yang Kami

perintahkan ini) adalah
jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilah dia, dan janganlah
kamu mengikuti jalan-jalan
(yang lain), karena jalan-
jalan itu mencerai beraikan
kamu dari jalan-Nya. Yang
demikian itu diperintahkan
Allah agar kamu bertakwa
(H.R Ahmad 4142).%°

8 Muhammad ibn Jarir al-TabarT. (310
H). Jami u al-Bayan fi Ta ‘wil al-Quran. Beirut:
Dar ibn Hazm.1423 H) him. 114,

2. Mereka yang Telah Meniti
Al-Sirat Al-Mustaqim

Al-Sirat  Al-Mustagim adalah

jalannya orang-orang yang telah Allah

beri nikmat kepada mereka. Allah

Ta’ala berfirman dalam QS. Al-Fatihah
[001] Ayat 7 dengan firman-Nya:

“(Al-Sirat Al-

Mustaqim) yaitu jalannya

orang-orang yang telah

Engkau beri nikmat kepada

mereka”.*

Lalu siapakah orang-orang yang
telah Allah beri nikmat yang dimaksud
dalam ayat di atas? Hal ini dijelaskan
oleh firman Allah dalam ayat yang lain
QS. Surat Al-Nisa [004] Ayat 69:

2 slols da sy i alad 555
gg@uﬁﬁ&ﬁn@ﬁ@ﬁ
Cnmllialls ¢l 34015 Enndialls

FIERINARENES

Dan barangsiapa yang
mentaati Allah dan Rasul-
Nya, mereka itu akan
bersama-sama dengan
orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh
Allah, yaitu: Nabi-nabi, para
shiddiiqiin, orang-orang
yang mati syahid, dan orang-
orang saleh. Dan mereka

8 R.H.A. Soenarjo, et al. Al-Qur‘an dan
Terjemahnya. him. 6.
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itulah teman yang sebaik-

baiknya.®

Sehingga Al-Sirat Al-Mustaqim
telah di
siddigin,

tempuh oleh para Nabi,

yang
shahid/ shuhada dan orang-orang salih.

orang-orang mati

Apakah kita memahami Al-Sirat
Al-Mustagim itu seperti pada umumnya
yaitu jembatan untuk menuju surga
yang mana jembatan tersebut tipis
sekali, atau kita memahaminya Al-Sirat
Al-Mustagim adalah jalan lurus (yg
diridhoi Allah) yang kita lalui di dunia
ini, bukankah intinya kita berharap bisa
melaluinya dengan penuh Rida Allah
termasuk

dengan menjadikan  kita

golongan orang-orang Yyang beriman
yang
selamat baik di

tujuannya sama-sama  ingin
dunia dan diakhirat.
Kalau kita mau menuju kemulian di
akhirat tentunya menempuhi jalan lurus
(yang di Allah) di

Sedangkan ketika dihubungkan dengan

ridai dunia.
akhirat ada dua tempat yang siap
menyambut Kita (surga dan neraka) dan
untuk bisa berjumpa dengan Allah Yang
Maha Indah dan menuju surga-Nya,
maka kita harus menempuh jalan Al-
Sirat Al-Mustagim yaitu islam yang

murni.

8 R.H.A. Soenarjo, et al. Al-Qur‘an dan
Terjemahnya. him., 130.

Konsep Al-Sirat Al-Mustagim dalam ...

Untuk mengelabui manusia dan
tidak
memilih Al-Sirat Al-Mustagim (Islam),

mengecohkan  mereka agar
setanpun membuat jalan-jalan lain di
sekeliling Islam, yang merupakan
agama-agama dan manhaj-manhaj sesat
(baik klasik maupun kontemporer).
Agama-agama, aliran-aliran dan

manhaja-manhaj sesat tersebut
disediakan setan sebagai wadah spiritual
dan orsospol alternatif untuk
menampung mereka yang tersesatkan
dari Al-Sirat Al-Mustagim dan tidak
memasukinya, atau untuk mereka yang
belum mendapatkan da’wah Al-Sirat Al-

Mustagim. Untuk mengeluarkan mereka

yang sudah meniti Al-Sirar Al-
Mustagim, setan pun membuat ajaran-
ajaran dan aliran-aliran yang

mencampuradukkan antara kebenaran
Islam dengan kebatilan. Jalan-jalan ini
Al-Sirar  Al-

seakan-akan

menempel ke jalan

Mustaqim, hingga
merupakan cabang-cabangnya.Sehingga
orang yang berjalan di atasnya akan
berpijak dengan satu kakinya di dalam
Islam dan kaki satunya lagi berada di
luar Islam, atau bisa jadi malah keluar
dari Islam. Ditinjau dari bagaimana
posisi kakinya yang berada di dalam
Islam dan bagaimana yang di luar

Islam, mereka terbagi menjadi dua



golongan vyaitu: 1. Mereka yang sudah
keluar dari Islam (murtad). 2. Mereka
yang belum keluar dari Islam (ahlu al-
Bid’ah). Semua bentuk penyelisihan
tersebut, selain disebabkan hawa nafsu
manusia sendiri, juga dikarenakan
peranan setan dalam menjerumuskan
manusia sangat dominan.®

3. Golongan yang Menyimpang

dari al-Sirat al-Mustaqim

Selain  Allah  Ta’ala  telah
menunjukkan golongan yang telah
berada di atas al-Sirar al-Mustaqim,
Allah  juga menjelaskan  tentang
golongan yang menyimpang dari jalan

yang lurus ini. Dalam lanjutan ayat pada

Surat  Al-Fatihah [001]: 7 Allah
berfirman:
”(al-Sirat al-Mustaqim)

bukanlah jalannya orang-
orang yang dimurkai dan
bukan pula jalan orang-
orang yang sesat » 84
Dalam ayat ini dijelaskan tentang
dua golongan yang telah menyimpang
dari al-Sirat al-Mustaqim:
Pertama. Golongan (93:&-83\), yaitu

orang-orang yang dimurkai oleh Allah.

8 Lajnah llmiyyah HASMI. (2008 M).
Sirotulmustagim Jalan Yang Lurus. Bogor:
Marwah Indo Media, him. 20-21.

8 R.H.A. Soenarijo, et al. Al-Qur‘an dan
Terjemahnya. him., 6.

Mereka adalah orang-orang yang
mengenal kebenaran namun mereka
tidak mau mengamalkannya. Sifat ini
seperti orang-orang Yahudi dan yang
Allah  Ta’ala

mengikuti  mereka.?®

menjelaskan  keadaan
Yahudi dalam firman-Nya QS. Al-
Bagarah [002]: 90, al-Maidah [005]: 60
dan al-A’raf [007]: 152.%

“mereka mendapat murka
sesudah (mendapat)
kemurkaan®” 2

orang-orang

Kemudian Allan Berfirman:
“Katakanlah: “Apakah akan
aku beritakan kepadamu
tentang orang-orang yang
lebih buruk pembalasannya
dari (orang-orang fasik) itu
disisi Allah, yaitu orang-

orang yang dikutuki dan

% >Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’di
(1376 H 2000 M). Taysir al-Karim al-Rahman
fi Tafsir Kalam al-Mannan. al-Qahirah: Markaz
Fajr li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tauz?,
him. 39.

% Muhammad al-Amin Ibn Muhammad
al-Mukhtar al-Shingitt. (1393 H). Adwa al-
Bayan fi Idahi al-Qur‘an bi al-Qur‘an. Bairiit:
Dar al-Kutub al-’Timiyyah, 1424 H, hlm. 35.

8  Maksudnya: mereka mendapat
kemurkaan  yang berlipat-ganda  yaitu
kemurkaan karena tidak beriman kepada
Muhammad dan kemurkaan yang disebabkan
perbuatan mereka dahulu, yaitu membunuh
Nabi, mendustakannya, merubah-rubah isi
Taurat dan sebagainya.

8 R.H.A. Soenarijo, et al. Al-Qur‘an dan
Terjemahnya. him., 25.
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Allah”.QS.  al-
Maidah [005]: 60 %

Dan Firman-Nya:

dimurkai

“Sesungguhnya orang-
orang yang menjadikan
lembu

anak (sebagai

sembahannya), kelak akan

menimpa mereka
kemurkaan  dari  Rabb
mereka”.QS. al-A’raf
[007]:152

Kedua. Golongan (béljiﬂi), yaitu orang-
orang yang sesat. Mereka adalah orang-
orang yang meninggalkan kebenaran di
atas kejahilan dan kesesatan. Sifat ini
seperti orang-orang Nasrani dan yang
Allah  Ta’ala

mengikuti  mereka.*®

menjelaskan  keadaan  orang-orang

Nasrani®! dalam firman-Nya :

e COR NP < (R

LB G lsTin 18 235 2151 152,55 ¥ 351
el 5132 52 15king S 15100

B |

Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah
kamu  berlebih-lebihan  (melampaui
batas) dengan cara tidak benar dalam

8 R.H.A. Soenarjo, et al. Al-Qur‘an dan
Terjemahnya. him. 170.

% >Abd al-Rahman Ibn Nasir al-Sa’dL.
(2000 M 1376 H). Taysir al-Karim al-Rahman
[t Tafsir Kalam al-Mannan. al-Qahirah: Markaz
Fajr li al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tauzt’,
him. 39.

% Muhammad al-Amin Ibn Muhammad
al-Mukhtar al-Shingiti. (1393 H). Adwa al-
Bayan fi Idahi al-Qur‘an bi al-Qur‘an. Bairiit:
Dar al-Kutub al-’Tlmiyyah, 1424 H. him. 35.
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agamamu. Dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu orang-orang
yang telah sesat dahulunya (sebelum
kedatangan Muhammad) dan mereka
telah menyesatkan kebanyakan
(manusia), dan mereka tersesat dari
jalan yang lurus”. ” (Al Maidah: 77)%

Hal ini dipertegas dengan sabda
Nabi yang diriwayatkan dari sahabat
Adi bin Hatim radiyallahu

bahwa Nabi sallallahu
sallam pernah bersabda:

Oly « sl p2 pele cgmall o

Soladd! bt
“  Sesungguhnya (ss<iall) adalah
Yahudi dan (¢siual) adalah Nasrani”

‘anhu,

‘alaihi  wa

(H.R Ahmad, Tirmidzi, dan yang
lainnya. Dihasankan oleh  Imam
Tirmidzi).*

g. Kesimpulan

Dalam artikel ini penulis

mendapatkan banyak ayat al-Qur'an
yang berbicara masalah al-Sirar al-
Mustaqim, setidaknya ada 33 kali kata
al-Sirat al-Mustagim terdapat dalam
mushaf al-Qur'an mulai dari surat al-
al-Nas. Ini

Fatihah hingga surat

menunjukkan betapa pentingnya

%2 R.H.A. Soenarjo, et al. Al-Qur‘an dan
Terjemahnya. him. 174.

% Muhammad Ibn *Ali Ibn Muhammad
Al-Shaukani (W: 1250). (1997). Fath al-Qadir
al-Juz al-Thalith. al-Mansurah: Dar al-Wafa.
him.



pengetahuan kaum muslimin tentang al-
Sirat al-Mustagim agar mereka bisa
menitinya.

Dalam artikel ini penulis juga
mendapatkan adanya perbedaan
redaksional antar mufassir terhadap al-
Sirat al-Mustagim yang terdapat dalam

al-Qur'an. Sebagian mereka ada yang

menyatakan  bahwa  Al-Sirat  al-
Mustagim adalah Islam, ada yang
menyatakan  Al-Sirat  al-Mustaqim

adalah al-haqq (kebenaran), lainnya lagi
berkata bahwa al-Sirat al-Mustagim,
adalah Nabi Muhammad S.AW. dan
kedua sahabatnya, Abu Bakar dan Umar

rodhiallahu an ’hu.
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